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Abstrak

Perkembangan kawasan perdagangan merupakan indikator penting dalam memahami dinamika pemanfaatan
ruang di wilayah perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan aktivitas
perdagangan di sepanjang Jalan Tempuling, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, yang dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan peningkatan unit usaha formal maupun informal. Pertumbuhan
tersebut dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, kepadatan penduduk, perubahan penggunaan lahan, serta
meningkatnya mobilitas masyarakat. Metode penelitian meliputi observasi lapangan, pemetaan penggunaan
lahan, dan analisis deskriptif terhadap perubahan struktur keruangan. Hasil penelitian menunjukkan
terjadinya transformasi ruang berupa bertambahnya fungsi komersial, perubahan bangunan hunian menjadi
tempat usaha, serta meningkatnya intensitas kegiatan ekonomi harian, yang secara keseluruhan membentuk
pusat aktivitas ekonomi baru pada skala lokal. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan dan
perencanaan tata ruang yang adaptif untuk mengakomodasi perkembangan perdagangan yang cepat di
kawasan perkotaan.

Kata Kunci : Perdagangan, Pemanfaatan ruang, Transformasi keruangan

PENDAHULUAN

Perkembangan kawasan perdagangan merupakan salah satu indikator penting dalam
memahami dinamika pemanfaatan ruang di wilayah perkotaan. Aktivitas ekonomi yang tumbuh
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pada suatu koridor jalan pada umumnya dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, kepadatan penduduk,
dan perubahan pola penggunaan lahan. Ketiga faktor tersebut berperan dalam membentuk intensitas
kegiatan ekonomi yang pada akhirnya menghasilkan pola keruangan tertentu, seperti bertambahnya
unit usaha, perubahan fungsi bangunan, serta meningkatnya mobilitas masyarakat. Dalam konteks
kota-kota di Indonesia, perkembangan perdagangan pada skala lokal sering kali mencerminkan

proses urbanisasi mikro yang menunjukkan bagaimana ruang kota bertransformasi sebagai respons
terhadap kebutuhan ekonomi dan sosial yang terus meningkat.

Kota Medan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara memiliki karakter
wilayah yang sangat dinamis, terutama pada area yang berada di sepanjang jaringan jalan utama.
Salah satu wilayah yang menunjukkan dinamika tersebut adalah Kecamatan Medan Tembung, yang
mengalami peningkatan aktivitas ekonomi seiring bertambahnya permukiman, tingginya mobilitas
penduduk, serta ketersediaan fasilitas komersial. Jalan Tempuling yang berlokasi di kecamatan
tersebut memperlihatkan perkembangan signifikan dalam beberapa tahun terakhir, ditandai oleh
meningkatnya jumlah unit usaha baik formal maupun informal. Perubahan ini tidak hanya
berdampak pada kondisi sosial ekonomi masyarakat, tetapi juga memunculkan implikasi terhadap
struktur dan fungsi ruang di sekitarnya.

Fenomena yang tampak di sepanjang Jalan Tempuling, seperti bertambahnya usaha
perdagangan dan jasa, meningkatnya aktivitas jual beli, serta pergeseran fungsi bangunan dari
hunian menjadi komersial, menunjukkan adanya proses transformasi ruang yang mengarah pada
terbentuknya pusat kegiatan ekonomi baru. Pola persebaran kegiatan ekonomi tersebut dapat dikaji
melalui perspektif teori lokasi dan interaksi keruangan yang menekankan pentingnya aksesibilitas,
potensi pasar, dan kemudahan jangkauan dalam menentukan lokasi usaha. Dengan demikian,
perkembangan kawasan perdagangan bukan hanya dilihat sebagai pertumbuhan ekonomi semata,
tetapi juga sebagai proses perubahan ruang yang berdampak pada tatanan wilayah.

Kajian terhadap perkembangan kawasan perdagangan sangat penting untuk memahami
dinamika ruang pada skala lokal serta implikasinya terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.
Analisis ini juga berkontribusi pada penyusunan kebijakan perencanaan tata ruang yang lebih
adaptif dan sesuai kebutuhan wilayah. Oleh karena itu, penelitian tentang Perkembangan Kawasan
Perdagangan di Sepanjang Jalan Tempuling, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan bertujuan
memberikan gambaran empiris mengenai pola pertumbuhan aktivitas perdagangan, bentuk
transformasi ruang yang terjadi, serta dampak yang ditimbulkannya terhadap keruangan kawasan
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan
untuk menggambarkan secara mendalam kondisi perkembangan kawasan perdagangan di sepanjang
Jalan Tempuling, serta memahami faktor pendorong, perubahan tata guna lahan, dan dampaknya
terhadap masyarakat melalui data hasil observasi dan wawancara.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Tabel Tahun perkiraan Jumlah Unit Perkembangan Perdangan tahun 2020-2025

No Tahun Perkiraan Jumlah Perkembangan
Unit Perdangan
1 2020 25 unit usaha Masih didominasi

warung kecil, kios,
dan beberapa ruko

lama. Aktivitas
perdagangan  masih
terbatas karena
pandemi.

2 2021 30 unit usaha Mulai ada
peningkatan  seperti
usaha makanan,

fotokopi, laundry, dan
toko kelontong mulai

3 2022 40 unit usaha bertambah.
Pertumbuhan  mulai
terasa: muncul ruko
baru, minimarket, dan
usaha kuliner kaki
lima makin ramai.

4 2023 Kawasan mulai

50 unit usaha terlihat sebagai pusat
perdagangan skala
kecil-menengah,
terutama  sepanjang
jalan utama.

5 2024 Banyak ruko aktif,
muncul kafe kecil,

60 unit usaha konter HP, dan jasa
ekspedisi.  Aktivitas
ekonomi semakin
padat.

6 2025 Jalan Tempuling
sudah cukup
berkembang sebagai

70-80 unitbusaha kawasan perdagangan
lokal yang  aktif,
dengan variasi usaha
yang semakin
lengkap.

Berdasarkan dikawasan perdagangan di Jalan Tempuling menunjukkan tren peningkatan
dari tahun ke tahun sejak 2020. Pada awal periode, aktivitas ekonomi masih terbatas dan didominasi
oleh usaha kecil seperti warung dan kios. Seiring waktu, pertumbuhan kawasan perumahan,
kemudahan akses jalan, serta meningkatnya kebutuhan masyarakat mendorong bertambahnya
jumlah unit usaha.
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Memasuki tahun 2023-2025, Jalan Tempuling berkembang menjadi kawasan perdagangan
lokal yang cukup aktif, ditandai dengan semakin banyaknya ruko, minimarket, usaha kuliner, konter
telepon genggam, dan jasa pengiriman.

Perubahan Pola Penggunaan Lahan

Lahan Perubahan paling nyata di kawasan penelitian adalah alih fungsi lahan dari
permukiman menjadi bangunan usaha. Rumah-rumah yang sebelumnya digunakan sebagai hunian
kini dimodifikasi menjadi toko, warung makan, minimarket, salon, laundry, kantor jasa, bengkel,
hingga usaha rumahan. Penelitian lapangan menunjukkan bahwa lebih dari separuh bangunan di
sepanjang koridor jalan telah memiliki fungsi ganda atau beralih sepenuhnya menjadi bangunan
komersial.

Perubahan ini tidak hanya mengubah fisik bangunan, tetapi juga mengubah intensitas
aktivitas ruang. Jalan Tempuling yang dahulu relatif tenang dan bersifat domestik kini berkembang
menjadi kawasan yang sarat aktivitas ekonomi. Fenomena ini menggambarkan proses commercial
strip development, yaitu berkembangnya aktivitas usaha secara linear mengikuti jalur jalan utama.

Faktor-Faktor yang Mendorong Perkembangan Perdagangan

Hasil observasi menunjukkan bahwa jenis usaha di Jalan Tempuling sangat beragam. Secara
garis besar, usaha dapat dikategorikan menjadi:

1. Perdagangan kebutuhan sehari-hari : toko sembako, minimarket, warung kelontong.Jenis usaha
ini berkembang karena tingginya jumlah penduduk dan kebutuhan masyarakat lokal.

2. Usaha kuliner : warung makan, kafe kecil, penjual makanan cepat saji, kedai minuman.Usaha
kuliner sangat dominan karena kawasan ramai oleh mahasiswa dan pekerja.

3. Jasa : laundry, salon, barbershop, fotokopi, percetakan, perumahan sewa. Usaha jasa muncul
mengikuti kebutuhan penduduk yang mobilitasnya tinggi.

4. Usaha servis : bengkel motor, tambal ban, servis elektronik.Usaha ini tumbuh karena Jalan
Tempuling menjadi jalur alternatif bagi kendaraan.

5. Usaha rumah tangga (home industry) : produksi makanan ringan, kerajinan, penjahit. Kelompok
ini memanfaatkan rumah sekaligus sebagai tempat usaha.

Keberagaman jenis usaha menunjukkan bahwa kawasan tersebut telah berkembang menjadi
pusat kegiatan ekonomi tingkat lokal yang cukup penting bagi masyarakat Kecamatan Medan
Tembun.

Dampak Perkembangan Kawasan Perdagangan
1. Dampak Positif
a. Pertumbuhan ekonomi masyarakat meningkat : Banyak warga memanfaatkan rumahnya
sebagai usaha sehingga pendapatan keluarga bertambah.

b. Lapangan kerja baru terbuka : Toko, restoran, laundry, dan bengkel membutuhkan tenaga
kerja lokal.
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c. Ketersediaan layanan dan fasilitas yang lebih lengkap : Masyarakat dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari tanpa harus pergi ke pusat kota.

d. Kawasan menjadi lebih hidup dan berfungsi sebagai pusat aktivitas lokal : Aktivitas
perdagangan menciptakan dinamika baru di lingkungan sekitar.

2. Dampak Negatif
a. Kemacetan dan kepadatan lalu lintas meningkat : Parkir tidak teratur serta bertambahnya
kendaraan memperberat kondisi jalan.

b. Berkurangnya ruang terbuka hijau : Pembangunan ruko dan rumah usaha mengurangi
vegetasi di sekitar jalan.

c. Lingkungan menjadi lebih padat dan bising : Aktivitas perdagangan memunculkan
kebisingan, sampah, dan kepadatan aktivitas.

d. Persaingan usaha semakin ketat : Pelaku UMKM tradisional harus bersaing dengan usaha
modern yang memiliki modal lebih besar.

Dampak positif dan negatif ini menunjukkan bahwa perkembangan perdagangan perlu
dikelola agar tidak menimbulkan permasalahan lebih kompleks.

Grafik Perkembangan Jenis Usaha ( Perdagangan )

Grafik Perkembangan Jenis Usaha di Jalan Tempuling
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Grafik perkembangan jenis usaha di sepanjang Jalan Tempuling menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi di kawasan tersebut memiliki variasi usaha yang cukup beragam, dengan tingkat
pertumbuhan yang berbeda-beda pada setiap kategori. Secara keseluruhan, grafik memperlihatkan
lima kelompok usaha utama, yaitu usaha sembako, kuliner, jasa, servis, dan home industry. Dari
grafik terlihat bahwa usaha kuliner merupakan jenis usaha yang paling dominan, dengan jumlah
mencapai 40 unit usaha. Dominasi usaha kuliner mengindikasikan bahwa pola konsumsi
masyarakat di kawasan ini cukup tinggi, terutama karena keberadaan mahasiswa, pekerja, dan
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penduduk lokal yang memerlukan layanan makanan cepat dan praktis. Hal ini sejalan dengan
karakteristik kawasan perkotaan yang padat penduduk dan memiliki mobile tas tinggi sehingga
mendorong pertumbuhan usaha kuliner secara signifikan.

Jenis usaha kedua yang paling berkembang adalah usaha jasa, dengan total 30 unit usaha.
Usaha jasa seperti laundry, fotokopi, salon, dan barbershop berkembang karena kebutuhan
masyarakat terhadap layanan yang mendukung aktivitas harian. Keberadaannya juga menunjukkan
bahwa Jalan Tempuling bukan hanya menjadi pusat penyedia kebutuhan barang, tetapi juga
penyedia layanan non-barang bagi penduduk sekitar.

Usaha sembako berada pada posisi ketiga dengan jumlah 25 unit usaha. Meskipun tidak
sebanyak usaha kuliner dan jasa, keberadaannya tetap stabil karena toko sembako memenuhi
kebutuhan dasar penduduk. Usaha ini biasanya tumbuh mengikuti kepadatan permukiman, sehingga
jumlahnya cukup merata di sepanjang koridor jalan.

Selanjutnya, terdapat usaha servis sebanyak 15 unit usaha. Jumlah ini lebih sedikit dibanding
kelompok usaha lainnya karena usaha servis bergantung pada keahlian tertentu dan tidak semua
lokasi cocok untuk layanan seperti bengkel atau servis elektronik. Namun demikian, keberadaan
usaha servis penting untuk mendukung mobilitas kendaraan dan kehidupan sehari-hari masyarakat.

Terakhir, kategori home industry memiliki jumlah paling sedikit, yaitu 10 unit usaha. Usaha
rumahan yang bersifat produksi kecil seperti makanan ringan, kerajinan, atau konveksi memang
tumbuh lebih lambat dibanding jenis usaha lain karena membutuhkan keterampilan khusus dan
modal yang berbeda. Meski jumlahnya kecil, home industry tetap memberikan kontribusi terhadap
perekonomian lokal, terutama dalam konteks usaha kreatif dan rumahan.

Secara keseluruhan, grafik memperlihatkan bahwa struktur kegiatan ekonomi di Jalan
Tempuling didominasi oleh usaha kuliner dan jasa, yang mencerminkan karakter kawasan sebagai
wilayah urban dengan kebutuhan layanan cepat dan konsumsi yang tinggi. Dominasi kedua jenis
usaha ini menunjukkan bahwa aktivitas perdagangan di Jalan Tempuling bersifat dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat setempat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sepanjang Jalan Tempuling, Kecamatan
Medan Tembung, dapat disimpulkan bahwa kawasan ini mengalami perkembangan perdagangan
yang cukup pesat dan menghasilkan perubahan signifikan terhadap struktur ruang lokal.
Peningkatan jumlah unit usaha seperti toko sembako, warung makan, jasa perbengkelan,
minimarket, serta berbagai usaha jasa lainnya menunjukkan adanya transformasi fungsi lahan dari
kawasan permukiman menjadi kawasan campuran dengan aktivitas ekonomi yang semakin
dominan. Perubahan penggunaan lahan ini dipicu oleh beberapa faktor penting seperti tingginya
aksesibilitas kawasan, kepadatan penduduk, kebutuhan masyarakat yang semakin beragam, serta
pertumbuhan ekonomi Kota Medan yang mendorong munculnya peluang usaha baru.
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